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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebangkrutan pada laporan
keuangan perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode
2016-2019 dengan menggunakan metode Altman Z-Score. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan perusahaan
PT Telekomunikasi Tbk, PT XL Axiata Tbk, dan PT Indosat Tbk. Berdasarkan
metode Altman Z-Score menggunakan 5 jenis rasio, yaitu Modal kerja/total aset,
Laba ditahan/total aset, Laba sebelum bunga dan pajakftotal aset, Nilai pasar
ekuitas/nilai buku hutang, dan Penjualan/total aset. Dengan rumus Z-Score = 1,2X;
+ 14X, + 3,3%X3 + 0,6Xs; + 0,1Xs. Dengan kriteria penilaian Z-Score > 2,99
dikategorikan sebagai perusahaan yang sehat, 1,81 < Z-Score <2,99 dikategorikan
sebagai perusahaan yang berada di daerah abu-abu (grey area) sehingga
kemungkinan terselamatkan dan kemungkinan bangkrut sama besarnya tergantung
dari keputusan kebijaksanaan manajemen perusahaan sebagai pengambil
keputusan. Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang kurang sehat
atau bangkrut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Telekomunikasi Indonesia Tbk pada
tahun 2016-2019 berada pada kondisi yang sehat. PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat
Tbk pada tahun 2016-2019 berada pada kondisi bangkrut atau kurang sehat.
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